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ABSTRAK

Sumatera merupakan kepulauan yang terletak di wilayah bagian barat
Indonesia. Posisi wilayah Sumatera ini mengakibatkan wilayah Sumatera
memiliki curah hujan yang tinggi, akibat angin munson barat yang berasal dari
Samudera Hindia banyak melewati wilayah Indonesia bagian barat salah satunya
wilayah Sumatera. Wilayah Sumatera yang memiliki curah hujan paling besar
terjadi di Sumatera Barat. Sumatera Barat memiliki topografi wilayah yang terdiri
dari dataran tinggi, dataran rendah dan wilayah pantai.

Curah hujan di wilayah Sumatera Barat memiliki karakteristik yang berbeda-
beda karena dipengaruhi oleh topografi daerahnya. Selain karakteristik curah
hujan, karakteristik periode ulang curah hujan setiap wilayah juga berbeda-beda.
Curah hujan maksimum dan periode ulang curah hujan diamati dari 4 stasiun
yang berbeda dan paling tinggi terjadi di Stasiun Bandara Internasional
Minangkabau dimana periode ulang curah hujan di Stasiun Bandara Internasional
Minangkabau pada periode 1999-2018 dengan periode ulang 1 tahun-300 tahun
mendapatkan periode ulang curah hujan sebesar 186-524 mm.

karakteristik periode ulang curah hujan dari 4 stasiun yang diamati dapat
disimpulkan periode ulang curah hujan memiliki karakteristik berulang dalam
waktu yang bervariasi, mulai dari relatif singkat sampai panjang , yaitu berkisar
dari 10-150 tahun, tergantung dari besar curah hujan maksimum stasiun tersebut.
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